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ABSTRAK

Di Negara Indonesia, tidak sedikit pelaku usaha yang sangat memerlukan
dana sebagai modal menjalankan usahanya. Kredit yang diberikan LPD Desa Adat
Padangtegal adalah salah satu alternatif untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat desa adat, misalkan untuk permodalan usaha UMKM. Realisasi
penyaluran kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal mengalami fluktuasi dari tahun
2019-2021. Pencapaian realisasi penyaluran kredit paling rendah terjadi pada tahun
2021 yakni sebesar -7,09%. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kredit yang
disalurkan maka dibutuhkan suatu inovasi atau upaya-upaya yang dapat menambah
daya tarik nasabah khususnya menarik minat dalam mengambil kredit.

Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suku bunga, prosedur
kredit, dan kualitas pelayanan terhadap minat nasabah dalam mengambil kredit
pada LPD Desa Adat Padangtegal. Data dalam penelitian ini diperoleh dari data
primer berupa kuisioner yang disebarkan kepada 83 nasabah kredit tahun 2021 pada
LPD Desa Adat Padangtegal. Variabel dalam penelitian ini dianalisis dengan
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan uji
hipotesis dengan menggunakan IBM SPSS Statistic versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel suku bunga
(X1) berpengaruh negatif terhadap minat nasabah dalam mengambil kredit (Y),
variabel prosedur kredit (X2), dan kualitas pelayanan (X3) masing-masing
berpengaruh positif terhadap minat nasabah dalam mengambil kredit (). Secara
simultan ketiga variabel bebas berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
mengambil kredit dan memiliki persentase pengaruh sebesar 83,6%.

Kata kunci: suku bunga, prosedur kredit, kualitas pelayanan, minat nasabah



THE INFLUENCE OF INTEREST RATES, CREDIT PROCEDURES, AND,
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1815644064
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

In Indonesia, not a few business actors need funds as capital to run their
business. The credit provided by the LPD of Padangtegal Village is one of the
alternatives to improve the economy of the indigenous village community, for
example for MSME business capital. The realization of credit distribution at the
LPD of Padangtegal has fluctuated from 2019-2021. The lowest realization of credit
disbursement occurred in 2021, which was -7.09%. Therefore, to increase the
disbursed credit, innovation or efforts are needed that can increase customer
attractiveness, especially attracting interest in taking credit.

This study aims to determine the effect of interest rates, credit procedures,
and service quality on customer interest in taking credit at LPD of Padangtegal.
The data in this study were obtained from primary data in the form of
questionnaires distributed to 83 credit customers in 2021 at the LPD of
Padangtegal. The variables in this study were analyzed by descriptive statistical
analysis, testing the classification assumption, multiple linear regression, and
hypothesis testing using IBM SPSS Statistic version 26.

The results showed that partially the interest rate variable (X1) had a
negative effect on customer interest in taking credit (Y), credit procedure variables
(X2), and service quality (X3) each had a positive effect on customer interest in
taking credit (Y). Simultaneously these three variables affect customer interest in
taking credit and have a proportion of influence of 83.6%.

Keywords: interest rates, credit procedures, service quality, customer interest
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Negara Indonesia, tidak sedikit pelaku usaha yang sangat
memerlukan dana sebagai modal menjalankan usahanya. Penduduk Indonesia
rata-rata menggeluti sektor perdagangan dengan skala mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) sebagai mata pencahariannya. Oleh karena itu, dibutuhkan
lembaga keuangan yang bisa menopang perkembangan dan peningkatan
perekonomian masyarakat. Namun, akibat terkendala akses pendanaan ke
lembaga keuangan formal, maka telah terbentuk lembaga keuangan mikro baik
bank maupun non bank.

Khususnya di Bali, Pemerintah Provinsi Bali mendirikan sebuah
lembaga keuangan mikro non bank dengan kegiatan simpan pinjam dan berada
di tingkat desa yang dikenal dengan Lembaga Perkreditan Desa (LPD), kegiatan
operasional LPD diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun
2017 dan Peraturan Gubernur Provinsi Bali Nomor 44 Tahun 2017. LPD
memiliki beberapa keunikan yakni didirikan atas asas kekeluargaan dan
menjadikan aturan desa adat sebagai dasar hukumnya yang merupakan
manifestasi ajaran agama leluhurnya, yakni Agama Hindu.

Salah satu LPD yang berada di Bali adalah LPD Desa Adat Padangtegal
yang berlokasi di Kecamatan Ubud. LPD disana menyediakan fasilitas kredit

dalam salah satu programnya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat



desa adat, misalkan untuk permodalan usaha UMKM dan upacara keagamaan.
Suku bunga kredit usaha yang diterapkan oleh LPD Desa Adat Padangtegal
adalah sebesar 24% per tahun dan 2% per bulan. Beberapa perbandingan suku
bunga dengan lembaga keuangan lainnya, yakni PT. Bank Pembangunan
Daerah (BPD) Bali menerapkan suku bunga sebesar 7,22% untuk kredit mikro
berdasarkan suku bunga dasar kredit (SBDK) (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).
Salah satu lembaga keuangan mikro yakni BPR. Salah satu BPR terbesar yang
ada di Bali yakni BPR Lestari, menerapkan suku bunga kredit multiguna
sebesar 14,25% untuk kredit dengan jangka waktu 1-5 tahun (BPR Lestari,
2022). Selain BPR, koperasi juga merupakan lembaga keuangan mikro. Salah
satu koperasi yang ada di Bali yakni koperasi simpan pinjam Swastiastu di
Singaraja dinobatkan sebagai koperasi berprestasi tingkat nasional dan koperasi
ini menerapkan suku bunga kredit usaha sebesar 1,25% per bulan (Kopdit
Swastiastu, 2022).

Kredit juga merupakan sumber pendapatan utama bagi LPD guna
kesinambungan usahanya, sehingga LPD harus senantiasa menjaga kualitas
kreditnya dan kredit yang disalurkan senantiasa dapat memenuhi targetnya.
Berdasarkan laporan rencana kerja dan realisasi pinjaman yang diberikan pada
LPD Desa Adat Padangtegal tahun 2019-2021 ditemukan hasil yang disajikan

dalam tabel di bawah ini:



Tabel 1.1
Perkembangan Rencana Kerja & Realisasi Pinjaman
LPD Desa Adat Padangtegal
Tahun 2019-2021

o o Persentase
Tahun RK Pinjaman Realisasi Pinjaman ]
Pencapaian
2019 Rp215.491.179.000 Rp204.292.906.000 -5,20%
2020 Rp245.413.504.000 Rp247.463.025.000 0,84%
2021 Rp261.239.225.000 Rp242.711.207.000 -7,09%

Sumber: Perkembangan RK & Realisasi LPD Desa Adat Padangtegal, tahun 2019 s.d. 2021

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa penyaluran kredit pada LPD
Desa Adat Padangtegal mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019, realisasi
pinjaman yang diberikan belum memenuhi target sesuai dengan rencana kerja
yang diperhitungkan dan pencapaian realisasi pinjaman paling rendah terjadi
pada tahun 2021 yakni sebesar -7,09%. Oleh karena itu, dalam rangka
meningkatkan kredit yang disalurkan, sangat dibutuhkan terobosan strategi
untuk memperoleh pangsa pasar yang baru. Maka dari itu, LPD Desa Adat
Padangtegal memerlukan suatu inovasi atau upaya-upaya Yyang dapat
menambah daya tarik nasabah khususnya menarik minat dalam mengambil
kredit. Dalam usaha untuk memenuhi minat ini, dirasa penting jika mengetahui
faktor yang dapat menarik minat nasabah mengambil kredit.

Pengertian minat menurut Ganie (2020) adalah ketertarikan pada suatu
hal tanpa ada paksaan atau perintah dari orang lain. Minat didahului dengan
informasi terhadap suatu objek (kognisi), selanjutnya akan timbul perasaan
seperti senang, tertarik pada objek tersebut (emosi) dan tindak lanjut dari

infomasi dan perasaan tersebut yaitu adanya kemauan (konasi) (Ganie, 2020).



Dalam penelitian ini, minat nasabah dalam mengambil kredit yakni
kecondongan atau keinginan nasabah sebelum nasabah memutuskan untuk
mengambil kredit.

Faktor yang harus diperhatikan dalam memenuhi minat nasabah untuk
mengajukan kredit di lembaga keuangan tertentu adalah besar suku bunga. Hal
ini dikarenakan suku bunga kredit adalah balas jasa yang diterima oleh bank
karena menjual produknya atau bunga yang dibayarkan debitur kepada bank
(Mahesa dan lain-lain, 2021). Suku bunga kredit merupakan faktor yang
menjadi pertimbangan bagi masyarakat sebelum pengajuan kredit karena
semakin tinggi suku bunga kredit maka semakin tinggi tingkat pengembalian
pinjaman sehingga akan menurunkan minat masyarakat dan hal ini terjadi
karena keterbatasan pendapatan yang dimiliki masyarakat (Tjoe dan lain-lain,
2020). Hasil penelitian Pratiwi & Adriati (2020) membuktikan jika suku bunga
kredit mampu mempengaruhi penyaluran kredit.

Sebelum kredit direalisasikan kepada debitur, lembaga keuangan
menerapkan beberapa tahapan yang harus diikuti debitur. Persyaratan untuk
dukungan yang mudah dan sederhana menyebabkan klien cenderung memilih
kredit ke lembaga yang menyediakan persyaratan yang mudah. Prosedur kredit
adalah langkah-langkah dalam proses penyaluran kredit yang harus dipenuhi
oleh nasabah (Huda dan lain-lain, 2019). Prosedur kredit diartikan sebagai salah
satu usaha yang diterapkan lembaga keuangan untuk mengantisipasi bahaya
yang timbul dari pemberian kredit. Langkah-langkah dalam penyaluran kredit

dimulai dari tahap penyusunan perencanaan perkreditan, proses pemberian



keputusan kredit, penyusunan pemberian kredit, dokumentasi dan administrasi
kredit, pengesahan pembayaran serta manajemen kredit (Kuncoro, 2014).
Penelitian oleh Saputra (2017) membuktikan prosedur kredit memiliki
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan mengambil kredit.

Selain suku bunga dan prosedur kredit yang menjadi pertimbangan
nasabah sebelum pengajuan kredit, kualitas pelayanan juga menjadi hal yang
dipertimbangkan nasabah. Pelayanan adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan
dengan berinteraksi langsung dengan orang lain sebagai suatu pemenuhan
kebutuhan. Menurut Tjiptono (2017), ada lima kriteria kualitas pelayanan agar
suatu pelayanan dapat dikatakan baik yaitu tangibles, reliability,
responsiveness, assurance, dan empathy. Penyebab nasabah memutuskan untuk
mengambil kredit adalah kualitas pelayanan yang baik. Suatu pelayanan
dikatakan berkualitas baik jika lembaga tersebut melayani konsumen melebihi
harapan mereka. Menurut Firmansyah & Haryanto (2019), kualitas pelayanan
adalah upaya untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen untuk
mengimbangkan harapan konsumen melalui optimalisasi produk atau jasa yang
ditawarkan perusahaan. Hasil penelitian Huda dan lain-lain (2019) serta Saputra
(2017) membuktikan kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan dalam pengambilan kredit.

Penelitian sebelumnya mengenai minat nasabah sudah banyak
dilaksanakan namun masih terjadi ketidakkonsistenan hasil penelitian. Marlius
(2021) melakukan penelitian dengan kesimpulan yakni suku bunga memiliki

pengaruh positif & signifikan terhadap keputusan menggunakan kredit KUR.



Sedangkan hasil yang berbeda dari penelitian Suprapto & Puryandani (2020)
bahwa, tingkat suku bunga memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan
nasabah dalam mengambil kredit. Menurut Astrawan dan lain-lain (2020),
keputusan nasabah dalam mengambil kredit juga dipengaruhi oleh prosedur
penyaluran kredit dan didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra
(2017) menyatakan bahwa prosedur kredit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan mengambil kredit. Namun hasil berbeda dari penelitian
yang dilakukan oleh Putri (2020) menyatakan bahwa prosedur kredit tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit.
Menurut Saputra (2017), faktor pelayanan berpengaruh positif terhadap
keputusan mengambil kredit. Hal yang sama juga dikemukakan dalam
penelitian Astrawan dan lain-lain (2020). Namun terdapat hasil berbeda dari
penelitian Sirma (2020), bahwa kualitas pelayanan tidak memberikan pengaruh
terhadap minat beli fasilitas pembiayaan modal usaha.

Selain adanya inkonsistensi penelitian terdahulu, penelitian juga
dilakukan karena melihat kesempatan untuk melakukan ekspansi penelitian
terdahulu. Chrisanti & Saryadi (2017) melaksanakan penelitian dengan
kesimpulan bahwa suku bunga, kualitas pelayanan, dan pendapatan usaha
berkontribusi sebesar 36,3% terhadap keputusan mengambil kredit. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat sisa sebesar 63,7% dipengaruhi oleh faktor
lain dan dalam penelitian ini menggunakan variabel berbeda yakni prosedur
kredit. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ganie (2020) menunjukkan bahwa

faktor lokasi, produk, harga, promosi, orang, proses, dan bukti fisik



berkontribusi sebesar 40,5% terhadap minat nasabah pada KPR sedangkan
sisanya sebesar 59,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian yang dilakukan
oleh Adirna (2018) menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan dan prosedur
kredit berkontribusi sebesar 53,2% terhadap keputusan pengambilan kredit dan
sisanya 46,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan adanya celah untuk
dipengaruhi oleh faktor lain maka celah tersebut merupakan kesempatan yang
dapat digunakan untuk mengembangkan model dari penelitian terdahulu.
Berdasarkan permasalahan dan research gap maka penelitian ini
diangkat dengan judul “Pengaruh Suku Bunga, Prosedur Kredit, dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Dalam Mengambil Kredit Pada LPD (Studi
Kasus Pada LPD Desa Adat Padangtegal, Kecamatan Ubud, Kabupaten

Gianyar)”.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah suku bunga berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
mengambil kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan Ubud?

2. Apakah prosedur kredit berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
mengambil kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan Ubud?

3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
mengambil kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan Ubud?

4.  Apakah suku bunga, prosedur kredit, dan kualitas pelayanan berpengaruh
secara simultan terhadap minat nasabah dalam mengambil kredit pada

LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan Ubud?



C. Batasan Masalah
Batasan masalah adalah upaya untuk memfokuskan lingkup
permasalahan yang terlalu luas agar penelitian lebih terarah. Batasan penelitian
ini yaitu memfokuskan pada permasalahan minat nasabah dalam mengambil
kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan Ubud sehingga penelitian
ini fokus mengenai suku bunga, prosedur kredit, dan kualitas pelayanan pada

LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan Ubud.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk membuktikan pengaruh suku bunga terhadap minat nasabah
dalam mengambil kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan
Ubud.

b. Untuk membuktikan pengaruh prosedur kredit terhadap minat nasabah
dalam mengambil kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan
Ubud.

c. Untuk membuktikan pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat
nasabah dalam mengambil kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal
Kecamatan Ubud.

d. Untuk membuktikan pengaruh suku bunga, prosedur kredit, dan
kualitas pelayanan secara simultan terhadap minat nasabah dalam

mengambil kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan Ubud.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mendukung penerapan teori dan
konsep yang diperoleh selama perkuliahan terkait pengaruh suku
bunga, prosedur kredit, dan kualitas pelayanan terhadap minat nasabah
dalam mengambil kredit pada LPD Desa Adat Padangtegal Kecamatan
Ubud serta dapat meningkatkan wawasan pemahaman pengetahuan
melalui berbagai hasil penelitian. Penelitian ini diharapkan
memberikan suatu gambaran dan informasi untuk mendukung
penelitian berikutnya.
b. Manfaat Praktis
Berikut merupakan manfaat praktis dari penelitian ini.
1) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan
mahasiswa mengenai pengaruh suku bunga, prosedur kredit, dan
kualitas pelayanan terhadap minat nasabah dalam mengambil
kredit serta sebagai bahan perbandingan dalam pengaplikasian
teori selama perkuliahan.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan acuan
kepustakaan dan sebagai bahan kajian untuk mahasiswa Politeknik

Negeri Bali yang ingin menganalisis mengenai faktor-faktor yang
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memberikan pengaruh terhadap minat nasabah dalam mengambil
kredit.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan bahan
masukan kepada pihak LPD Desa Adat Padangtegal dalam
menentukan faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap
minat nasabah dalam mengambil kredit sehingga dapat membentuk
upaya-upaya yang dapat menambah daya tarik khususnya menarik

minat dalam mengambil kredit.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini menguji pengaruh suku bunga, prosedur kredit, dan
kualitas pelayanan terhadap minat nasabah dalam mengambil kredit pada LPD

Desa Adat Padangtegal. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear

berganda dan diolah dengan program IBM SPSS Statictics 26.0. Sampel yang

digunakan adalah nasabah kredit LPD Desa Adat Padangtegal tahun 2021

sejumlah 83 debitur. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Suku bunga (X1) berpengaruh negatif terhadap minat nasabah dalam
mengambil kredit (Y), yang dapat dibuktikan dengan nilai thitung -2,952 < -
tranel -1,664 dengan tingkat signifikansi 0,004 < 0,05.

2. Prosedur kredit (X2) berpengaruh positif terhadap minat nasabah dalam
mengambil kredit (), yang dapat dibuktikan dengan nilai thitung 2,484 > tiabel
1,664 dengan tingkat signifikansi 0,015 < 0,05.

3. Kaualitas pelayanan (X3) berpengaruh positif terhadap minat nasabah dalam
mengambil kredit (YY), yang dapat dibuktikan dengan nilai thitung 7,045 > trapel
1,664 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

4. Suku bunga (X1), prosedur kredit (X2), dan kualitas pelayanan (X3) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap minat nasabah dalam mengambil
kredit (YY) yang dapat dibuktikan dengan nilai Fhitung 140,117 > Faper 2,72

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

82
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Implikasi

Adapun implikasi dari hasil penelitian ini yaitu:

1.

Implikasi Teoritis

a. Hasil analisis data membuktikan bahwa suku bunga berpengaruh negatif

terhadap minat nasabah dalam mengambil kredit pada LPD Desa Adat
Padangtegal. Hal ini berarti bahwa suku bunga memiliki kekuatan dalam
memperkecil minat nasabah dalam mengambil kredit. Apabila suku
bunga kredit meningkat maka minat nasabah dalam mengambil kredit

akan menurun.

. Hasil analisis data membuktikan bahwa prosedur kredit berpengaruh

positif terhadap minat nasabah dalam mengambil kredit pada LPD Desa
Adat Padangtegal. Apabila prosedur kredit yang diterapkan semakin
baik maka mampu untuk meningkatkan minat nasabah dalam
mengambil kredit.

Hasil analisis data membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
positif terhadap minat nasabah dalam mengambil kredit pada LPD Desa
Adat Padangtegal. Apabila kualitas pelayanan semakin baik maka akan

meningkatkan minat nasabah dalam mengambil kredit.

. Hasil analisis data membuktikan bahwa suku bunga, prosedur kredit,

dan kualitas pelayanan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
minat nasabah dalam mengambil kredit pada LPD Desa Adat

Padangtegal dengan kontribusi pengaruh sebesar 83,6%.
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2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai saran atau sumbangan
pikiran bagi pihak LPD Desa Adat Padangtegal mengenai faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi minat dalam mengambil kredit agar ke depannya
dapat dijadikan pertimbangan dalam membentuk upaya-upaya yang dapat
menambah daya tarik khususnya menarik minat dalam mengambil kredit
dengan harapan realisasi penyaluran kredit dapat mencapai target sesuai

rencana kerja yang ditetapkan LPD Desa Adat Padangtegal.

C. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan mampu memperluas model penelitian dengan
menggunakan variabel lain yang mempengaruhi minat nasabah dalam
mengambil kredit karena tidak menutup kemungkinan bahwa penelitian
yang menggunakan lebih banyak variabel dapat memberikan kesimpulan
yang lebih baik. Populasi penelitian diharapkan diperluas untuk
mengoptimalkan penelitian selanjutnya.
2. Bagi LPD Desa Adat Padangtegal
LPD Desa Adat Padangtegal diharapkan mengutamakan prosedur
kredit yang diterapkan. Berdasarkan prosedur pemberian kredit yang
diterapkan LPD Desa Adat Padangtegal secara garis besar sudah sesuai
dengan prosedur kredit secara umum oleh badan hukum menurut Kuncoro
(2014). Berdasarkan hasil jawaban responden mengenai prosedur Kkredit,

skor rata-rata terendah diperoleh pada pernyataan yang menunjukkan bahwa
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prosedur kredit yang diterapkan LPD Desa Adat Padangtegal tidak terbelit-
belit, sehingga alangkah baiknya LPD Desa Adat Padangtegal menerapkan
prosedur kredit yang memudahkan calon debitur tanpa mengesampingkan
prinsip kehati-hatian yang meliputi character, capacity, capital, collateral,
dan condition. Pinsip 5C tersebut akan berpengaruh terhadap perjanjian
kredit yang akan dibuat dengan debitur.

Selanjutnya, LPD Desa Adat padangtegal diharapkan
memperhatikan suku bunga kredit yang diterapkan baik dari segi besaran
suku bunga agar tidak memberatkan nasabah serta nasabah dapat memilih
jenis kredit yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil jawaban responden
mengenai suku bunga, skor rata-rata terendah diperoleh pada pernyataan
yang menunjukkan bahwa besaran suku bunga kredit relatif tidak
memberatkan nasabah, sehingga alangkah baiknya LPD Desa Adat
Padangtegal menerapkan suku bunga kredit yang terjangkau dan mampu
bersaing dengan perusahaan sejenis untuk menjadi suatu daya tarik dalam
menumbuhkan minat mengambil kredit.

Berdasarkan observasi, LPD Desa Adat Padangtegal telah
menerapkan kualitas pelayanan yang baik yang dapat dilihat dari tidak
adanya komplain mengenai pelayanan yang diberikan oleh karyawan.
Namun berdasarkan hasil jawaban responden mengenai kualitas pelayanan,
skor rata-rata terendah diperoleh pada pernyataan yang menunjukkan bahwa
karyawan memberikan empati atau perhatian terhadap keluhan nasabah,

sehingga alangkah baiknya LPD Desa adat padangtegal dapat membentuk
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budaya kerja yang berempati yang salah satunya dapat meningkatkan
kepuasan nasabah yang bisa membentuk loyalitas dan membentuk citra
positif bagi LPD Desa Adat Padangtegal. Dalam membentuk budaya kerja
yang berempati hendaknya dapat melakukan pelatihan SDM untuk
memaksimalkan kualitas SDM, mengembangkan standar perilaku secara
tertulis sebagai nilai-nilai, seperti wajib senyum, sapa, salam kepada
nasabah, dan lainnya. Selain itu, dalam menjaga kinerja karyawan alangkah
baiknya terdapat motivasi dan apresiasi yang diberikan serta melakukan

evaluasi penilaian kinerja secara berkala.
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